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Abstract

This study sees a picture of student self-control in using the Internet. The research used is descriptive
quantitative. The number of respondents in this study were 230 students. The instrument used was an online
questionnaire namely survey monkey, the data were analyzed descriptively by determining the percentage of
achievement using the average score percentage formula. The results of the study describe the overall control of
BK UNP students in using the Internet in the high category. From the aspect of self-control it was found that:
(1) cognitive control of students in using the internet was in the high category, (2) student behavior control in
using the internet was in the moderate category, (3) control of student decisions in using the internet in the
high.
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Kontrol Diri Siswa dalam Menggunakan Internet

Abstrak

Penelitian ini melihat gambaran kontrol diri siswa dalam menggunakan Internet. Penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 230 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner online yaitu survei monyet, data dianalisis secara deskriptif dengan menentukan
persentase pencapaian menggunakan rumus persentase skor rata-rata. Hasil penelitian menggambarkan kontrol
keseluruhan siswa BK UNP dalam menggunakan Internet dalam kategori tinggi. Dari aspek kontrol diri
ditemukan bahwa: (1) kontrol kognitif siswa dalam menggunakan internet berada dalam kategori tinggi, (2)
kontrol perilaku siswa dalam menggunakan internet berada dalam kategori sedang, (3) kontrol keputusan siswa
dalam menggunakan internet tinggi.
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Pendahuluan

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan sangat pesat (Sreedhar, Chari, & Ramana,
2010). Hal itu bisa dilihat dari munculnya internet di kalangan masyarakat. Seiring dengan perkembangan
zaman, internet pun mengalami perkembangan yang semakin maju (Rodhin, 2011; Sanditaria, 2012),
ditandai dengan semakin mudahnya akses internet didapat.

Saat ini internet tidak semata-mata untuk kepentingan pekerjaan saja, tetapi juga dapat digunakan oleh
mahasiswa untuk kepentingan akademiknya (Yuliana & Winata, 2009; Zainuddin, 2006). Internet
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan dan mencari sumber yang relevan dengan
materi perkuliahan. Di internet tersedia artikel-artikel ilmiah dan buku-buku yang dapat digunakan untuk
menunjang perkuliahan. Hal ini digambarkan oleh survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia - APJII (2017) tentang pengguna internet di indonesia. Ditinjau dari usia, pengguna
internet terbanyak berada pada usia 19-34 tahun. Hasil survei tersebut juga menunjukkan bahwa mahasiswa
merupakan pengguna internet terbanyak ditinjau dari tingkat pendidikan, yaitu S1/D3.
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Mahasiswa tidak perlu mendatangi tempat khusus untuk dapat mengakses internet. Mereka dapat
mengakses internet melalui smartphone, laptop atau tablet sendiri (Jocom, 2013; Lubis, 2014; W. E. Sari,
Sholeh, & Hamzah, 2013). Selain itu mereka juga dapat memperoleh akses internet dari tempat-tempat
khusus yang menyediakan internet secara gratis seperti jaringan yang disediakan kampus, café, dan tempat
umum penyedia layanan internet lainnya.

Mudah dan cepatnya akses internet ini membuat mahasiswa semakin menyukai internet dan
menjadikannya sebagai “sahabat”. Apalagi mahasiswa saat ini hidup di zaman milenial atau biasa disebut
dengan generasi digital; generasi ini cenderung menyukai segala sesuatu yang dapat diperoleh dengan
mudah dan cepat (Maryani, 2017). Hal inilah yang menjadi kemungkinan mahasiswa menjadikan internet
sebagai kebutuhan penting dalam hidup (Iskandar & Hidayat, 2015; Patria & Yulianto, 2011).

Salah satu faktor yang menjadikan mahasiswa semakin dekat dengan internet adalah berbagai fasilitas
internet yang memudahkan penggunanya (Handayarokhman, S.W, & Pratiwi, 2012; Yudhaningsih, 2011).
Fasilitas yang disediakan internet dapat berupa, fasilitas search engine, e-mail, social networking, chat dan
lain sebagainya. Setiap fasilitas yang disediakan internet dapat memberikan manfaat bagi penggunanya,
termasuk mahasiswa. Mereka dapat menggunakan fasilitas tersebut sebagai alternatif perpustakaan
(Februariyanti & Zuliarso, 2012), sebagai media diskusi (Agustina, 2013), maupun sebagai media
komunikasi antar mahasiswa yang berada di tempat yang berbeda/berjauhan (Februariyanti & Zuliarso,
2012).

Novianto (2011) menambahakan tentang manfaat internet bagi mahasiswa yaitu sebagai alternatif
pencarian informasi selain perpustakaan. Selain itu internet juga dapat digunakan mahasiswa sebagai media
pengiriman, pertukaran, dan pengambilan keputusan, memberikan kemudahan dalam berbisnis, berkarir,
berkomunikasi, membantu kelancaran proses belajar-mengajar, menyiarkan/memperoleh berita,
mempermudah menjalin relasi baru, serta menjadi sarana hiburan (Marlena & Sasongko, 2012). Melalui
internet mahasiwa dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan. Mahasiswa tidak harus mengunjungi
perpustakaan atau toko buku untuk mencari informasi yang berkaitan dengan pendidikan mereka.

Selain memberikan manfaat yang memudahkan, internet juga dapat memberikan dampak negatif bagi
penggunanya. Rahardian Elfan (2011: 8) menyatakan dampak negatif apabila internet digunakan secara
tidak sehatyaitu: a) berkurangnya sikap sosial, b) merubah pola interaksi sosial, c) kecenderungan berbuat
kejahatan, d) kecanduan hal-hal negatif dari internet. Ng & Wiemer-hastings dkk (dalam Park et al, 2014)
menyatakan penggunaan internet secara berlebihan atau penyalahgunaan internet dapat menyebabkan
berbagai macam permasalahan diantaranya adalah kegagalan dalam kinerja akademik, masalah keluarga
dan masalah interpersonal, lemahnya fisik karena kurang tidur, atau menyebabkan penyakit. Mahasiswa
dapat kehilangan fokusnya ketika belajar, apabila menggunakan internet untuk kepentingan lain diluar
kepentingan akademik, seperti donwload film, membuka sosial media, dan lain sebagainya saat dosen
menerangkan pelajaran di kelas. Selain itu mahasiswa juga harus menyediakan uang/budget khusus untuk
membeli kuota internet. Mahasiswa juga bisa menjadi kecanduan akan fasilitas-fasilitan yang disediakan
secara online (Fitri, Erwinda, & Ifdil, 2018; A. P. Sari, Ilyas, & Ifdil, 2017).

Banyaknya situs porno yang mudah diakses juga termasuk ke dalam salah satu dampak negatif internet
(Asari & Nuryna, 2011). Individu yang kecanduan dalam menonton video porno dapat mengalami
kerusakan otak (Struthers, 2010). Selain itu banyak konten yang tidak mendidik dan berita hoax berserakan
dan mudah diakses mahasiswa di internet. Hal ini dapat merugikan, mereka menjadi malas menganalisis
informasi yang ada. Mereka cenderung mengambil informasi yang salah atau informasi dari sumber yang
tidak jelas untuk digunakan sebagai referensi dalam perkuliahan. Yang pada akhirnya membuat mereka
tidak maksimal dalam menjalankan tugas akademiknya.

Individu perlu bijaksana dalam penggunaan teknologi khususnya internet (Ekawati, 2012). Penggunaan
internet yang bijak tidak terlepas dari kontrol diri individu dalam menggunakannya (Andina, 2010).
Menurut Averill (dalam Handayani N, 2015) kontrol diri merupakan variabel psikologis sederhana yang di
dalamnya tercakup tiga konsep tentang kemampuan mengontrol diri yaitu kemampuan individu untuk
memodifikasi perilaku, mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterprestasi, dan
memilih tindakan berdasarkan suatu yang diyakini.

Idealnya mahasiswa dapat mengontrol dirinya dalam menggunakan internet, baik mengontrol diri dari
aspek kontrol kognitif, aspek kontrol perilaku, maupun dari aspek kontrol keputusan. Hal ini dapat dilihat
dari kemampuan mahasiswa dalam menentukan intensitas waktu yang digunakan, lama menggunakan
internet, materi/konten yang akan diakses di internet maupun dalam memilih fasilitas yang akan digunakan
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di internet. Dengan begitu mahasiswa dapat menggunakannya sesuai kebutuhan dan untuk hal-hal yang
positif.

Kenyataannya ada mahasiswa yang memiliki masalah terkait dengan mengontrol diri dalam
menggunakan internet, yaitu mereka yang terkena dampak negatif internet, dengan ciri-ciri menggunakan
internet secara berlebihan, dan menyalahgunakannya untuk hal yang negatif, sehingga dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain. Sesuai dengan pernyatan Park Seungmin, Kang Minchul, & Kim Eunha (2014) yang
menyatakan bahwa penyalahgunaan internet secara berlebihan dan menyalahgunakannya merupakan salah
satu bentuk penggunaan internet yang bermasalah. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa mulai mudah
mempercayai apapun yang dilihat dan dibaca di internet tanpa mempertimbangkan kebenaran dari informasi
yang diterima (Rahadi, 2017). Senada dengan itu penelitian Maulida dan Sari (2017) memaparkan tentang
dampak lemahnya kontrol diri individu dalam mengunakan internet terhadap fisik, yaitu kurangnya waktu
tidur karena terlalu lama dalam mengakses internet. Selanjutnya dampak lain dari lemahnya kontrol diri
dalam menggunakan internet adalah meningkatnya intensitas penggunaan internet atau dapat menyebabkan
kecanduan pada penggunanya. Hal ini ditegaskan oleh Young (dalam Hidayat & Retnowati, 2004)
pengguna internet yang adiktif/kecanduan (dependent) menggunakan internet 20-80 Jam per minggu.

Hasil penelitian tentang hubungan antara kontrol diri dengan intensitas penggunaan internet remaja akhir
oleh Rachdianti (2011b), menyatakan terdapat hubungan negatif antara intensitas penggunaan internet
dengan self control. Semakin tinggi self control maka semakin rendah intensitas penggunaan internet.
Begitu sebaliknya, semakin rendah self control semakin tinggi intensitas penggunaan internet.Hal ini juga
didukung oleh penelitian Widiana, dkk (2012) tentang kontrol diri dan kecenderungan kecanduan internet
menyatakan, adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan
internet. Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat dimaknai kecenderungan penggunaan internet
individu dipengaruhi oleh kontrol dirinya.

Hal demikian dipertegas oleh hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti kepada 20 mahasiswa
BK Universitas Negeri Padang yang dilakukan pada bulan Maret 2018. Hasil studi pendahuluan tersebut
menggambarkan tentang penggunaan internet pada mahasiswa BK UNP. Berdasarkan hasil studi tersebut
diketahui bahwa rata-rata mahasiswa mengunakan internet dalam sehari adalah selama 4-5 jam. Sehingga
dapat dikalkulasikan bahwa mereka menggunakan internet 31-32 Jam per minggu dan 126 Jam per bulan.
Aktivitas yang sering dilakukan mahasiswa di internet adalah menggunakan sosial media, dan mencari
sumber rujukan yang digunakan dalam menunjang tugas perkuliahan. Perangkat yang digunakan untuk
menggakses internet umumnya adalah smartphone. Rata-rata mahasiswa harus mengeluarkan biaya untuk
membeli kuota internet 45 ribu per bulannya.

Hasil observasi yang penulis lakukan bulan Januari 2018, ditemukan bahwa ada mahasiswa yang
menggunakan internet saat dosen menjelaskan materi perkuliahan maupun saat presentasi sedang
berlangsung, ada mahasiswa yang memilih materi perkuliahan yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah di
internet, beberapa mahasiswa yang menyebarkan berita hoax melalui akun sosial media yang mereka miliki.
Kemudian hal ini juga didukung oleh pengalaman empiris peneliti selama menjalani perkuliahan aktif
selama tujuh semester, peneliti mengamati bahwa saat dosen sedang menerangkan materi perkuliahan ada
mahasiswa yang menggunakan internet baik melalui smartphone, android, maupun laptop masing-masing.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dari sifat-sifat populasi atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail (A. Muri Yusuf, 2014: 81).
Prasetyo, Bambang& Lina Miftahul Jannah (2012: 42) menambahkan, penelitian deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk mengambarkan suatu keadaan atau fenomena secara rinci agar mudah dipahami.
Sehubungan dengan itu penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan kontrol diri mahasiswa BK UNP
dalam menggunakan internet. Jumlah responden dalam penelitian ini ada 230 orang mahasiswa BK UNP
yang dipilih melalui teknik Stratified random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Yusuf A. M (2013: 199)
mengemukakan, kuesioner merupakan suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu
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yang diberikan kepada sekelompok individu dengan maksud untuk memperoleh data. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil  penelitian dan pengolahan data mengenai kontrol diri mahasiswa dalam
menggunakan internet diperoleh gambaran sebagai berikut.

Tabel 1. Kontrol Diri Mahasiswa dalam Menggunakan Internet (n= 230)

No. Aspek Skor
> Mean Ideal Max Min SD % Kat.

1 Kontrol Kognitif 9851 42.8 55 54 27 4.33 77.9 T
2 Kontrol Perilaku 11807 51.3 80 71 28 8.8 64.17 S
3 Kontrol Keputusan 4798 20.9 30 28 12 3.51 6954 T
Keseluruhan 26456 115 165 149 81 14.81 69.71 T

Keterangan:

Ideal : perolehan skor ideal (hasil perkalian dari Max  : skor tertinggi

jumlah item dengan nilaiskor maksimal satu item) Min : skor terendah

Mean : rata-rata > : jumlah skor

SD : standar deviasi Kat. : kategori

% : persentase

Tabel 1menggambarkan rata-rata kontrol diri mahasiswa dalam menggunakan internetberada pada
kategori tinggidengan rata-rata skor perolehan 115 dan persentase capaian sebesar 69.71%.

Hasil penelitian ini menunjukkan kontrol diri mahasiswa BK UNP dalam menggunakan internet berada
pada kategori tinggi. Hal ini perlu di pertahankan agar kontrol diri mahasiswa semakin tinggi dalam
menggunakan internet, sehingga mahasiswa bisa terhindar dari dampak negatif internet dan terhindar dari
kemungkinan akan kecanduan internet. Namun dilihat dari interval rata-rata skor keseluruhan, skor 115.3
mendekati batas bawah pada kelompok terendah. Artinya kontrol diri mahasiswa dalam menggunakan
internet belum optimal. Kemudian dilihat dari distribusi frekuensi kontrol diri, terdapat 87 orang yang
berada pada kategori sedang dan 6 orang berada pada kategori rendah. Artinya kontrol diri mahasiswa perlu
ditingkatkan lagi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggin self control semakin rendah
intensitas penggunaan internetnya (Basri, 2014; Muna & Astuti, 2014; Rachdianti, 2011). Oleh karena itu
kontrol diri mahasiswa dalam menggunakan internet perlu ditingkatkan lagi. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara memanfaatkan pelayaan konseling.

Pada bagian ini dikemukakan pembahasan berdasarkan hasil penelitian tentang kontrol diri mahasiswa
dalam menggunakan internet dilihat dari tiga aspek kontrol diri, yaitu kontrol kognitif, kontrol perilaku, dan
kontrol keputusan. Secara umum kontrol diri diperlukan oleh setiap individu dalam menangani keadaan-
keadaan yang kurang berkenan dalam kehidupan (Intani & Ifdil, 2018).

Kontrol Kognitif

Berdasarkan analisis data dapat dilihat kontrol diri mahasiswa dalam menggunakan internet ditinjau dari
aspek kontrol kognitif berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pada aspek kognitif
mahasiswa mampu mengendalikan diri dalam menggunakan internet. Hal tersebut dapat terjadi karena
kemampuan mahasiswa bagus memilih informasi dan dalam melakukan penilaian. Artinya mahasiswa
sebagai kaum intelektual mampu memenuhi tuntutan untuk menganalisis dan menilai informasi yang akan
digunakan dari internet (Putri, Suwignyo, & Kurniawan, 2018).

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novianto, I (2011) yang menyatakan bahwa
mahasiswa Fisip Unair menggunakan internet dengan motif cognitive. Artinya mahasiswa yang mampu
mengontrol kognitif dalam menggunakan internet dapat menggunakannya untuk menunjang media
berkomunikasi dan meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. Kemudian Avrill, J.R (dalam Gufron &
Rini Risnawita, 2010: 29-31) menyatakan bahwa kontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam
menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Selanjutnya
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Baumeister, R. F (2002) menyatakan self control contribute to most personal and social problems. A
program of laboratory studies suggests that self-control depends on a limited resource, akin to energy or
strength. Acts of self-control and, more generally, of choice and volition deplete this resource, thereby
impairing the self's ability to function. Artinya kontrol diri berkontribusi pada sebagian besar pada masalah
pribadi dan sosial.

Kontrol kognitif mahasiswa BK Universitas Negeri Padang dalam menggunakan internet dengan
kategori tinggi tersebut masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat memberikan efek positif terhadap kesuksesan
mahasiswa dalam pendidikannya. Serta dapat mencegah munculnya berbagai macam permasalahan yang
akan terjadi pada diri mahasiswa. Hal ini didukung oleh pendapat Baumeister, R. F., Vohs, K. D., & Tice,
D. M (2007) self-control is a central function of the self and an important key to success in life. Artinya
kontrol diri merupakan fungsi sentral dari diri individu dan merupakan kunci penting untuk sukses dalam
hidup. Senada dengan yang dinyatakan oleh Avril J.R (dalam Thalib, 2010: 110) bahwa mengontrol kognisi
merupakan kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk mengurangi tekanan.

Begitu juga dengan kontrol kognitif mahasiswa yang masih berada pada kategori sedang dan rendah
penting untuk ditingkatkan. Hal ini didukung oleh peroleh skor yang diisi oleh mahasiswa pada item
penyataan berkaitan dengan menghabiskan banyak waktu untuk menikmati konten internet. Dari perolehan
skor dapat dilihat bahwa mahasiswa menghabiskan banyak waktu di internet untuk menikmati konten
hiburan. Artinya mereka masih memiliki kecenderungan untuk bergantung pada konten hiburan di internet
(Soliha, 2015).

Upaya untuk meningkatkan inidapat dilakukan dengan memberikan pelayanan konseling kepada
mahasiswa yang memiliki kontrol kognitif berada pada kategori rendah dan sedang. Menurut Fitria Aida,
Daharnis, Dina Sukma (2013) Layanan Bimbingan Konseling merupakan pelayanan bantuan yang
ditujukan untuk individu secara perorangan, maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang
secara optimal. Layanan yang diberikan dapat berupa layanan konseling bimbingan kelompok, dengan topik
tugas tentang fenomena-fenomena yang dimunculkan internet.

Kontrol Perilaku

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa kontrol diri mahasiswa dalam menggunakan internet
ditinjau dari aspek kontrol perilaku berada pada kategori sedang, Ini dapat terjadi karena lemahnya
kemampuan mahasiswa dalam mengatur pelaksanaan dalam dalam mengakses internet. Mengatur
pelaksanaan dapat mengacu pada intensitas yang digunakan dalam mengakses internet. Penelitian yang
dilakukan oleh Rachdianti (2011) tentang hubungan antara self control dengan intensitas penggunaan
internet remaja akhir. Hasil penelitian tersebut menyatakan terdapat hubungan negatif antara intensitas
penggunaan internet dengan self control. Semakin tinggi self control maka semakin rendah intensitas
penggunaan internet. Begitu sebaliknya, semakin rendah self control semakin tinggi intensitas penggunaan
internet.

Pada item pernyataan yang memiliki skor dengan kategori sedang dan rendah tergambar bahwa
mahasiswa cenderung kesulitan mengurangi lama waktu dalam menggunakan internet dan cenderung
menghilangkan kejenuhan dari aktivitas sehari-hari dengan mengakses internet secara berlebihan. Penelitian
mengungkapkan bahwa mahasiswa cenderung menghabiskan waktu mengakses internet untuk
menghilangkan kejenuhan (Dewiratri & Karini, 2014; Sumantri, 2015). Senada dengan itu Han Li, dkk
(2017) menyatakan bahwa kontrol diri yang lemah dimanifestasikan sebagai impulsif orang untuk
mengambil manfaat langsung mungkin memainkan peran yang sangat menonjol peran dalam konteks
tersebut. Mereka yang memiliki kendali diri yang lemah dapat menyalahgunakan Internet.

Selanjutnya kemampuan mahasiswa dalam mengontrol perilaku ditinjau dari kemampuan mengatur
stimulus berada pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari item penyataan yang diisi oleh mahasiswa.
Responden memperoleh skor perolehan rendah pada item saya gelisah jika tidak bisa terhubung ke internet.
hal ini dapat terjadi karena mahasiswa mulai merasa bahwa terhubung ke internet merupakan hal yang sangt
penting. Didukung oleh pendapat Pradipta, dkk (2016) yang menyatakan individu mulai menjadikan
kebutuhan akan kuota internet jauh lebih penting dari pada penggunaan untuk komunikasi lainnya.
Sehingga ada dari mereka yang memaksakan diri untuk membeli kuota internet dan menunda
mendahulukan kepentingan lain yang berkaitan dengan pendidikan mereka.

Pada item saya tidak sanggung untuk tidak mengakses internet dalam sehari. Rata-rata perolehan skor
responden sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memiliki ketergantungan ke internet
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(Wulandari, 2011). Keadaan dapat terjadi karena internet juga menyediakan layanan-layanan yang bersifat
adiktif disamping fasilitas yang memudahkan pekerjaan manusia (Irfan, 2011).

Kontrol perilaku mahasiswa dalam menggunakan internet perlu ditingkatkan. Hal ini dilakukan untuk
menghindari ataupun mengurangi tingkat kecanduan mahasiswa dalam mengakses internet. Untuk
meningkatkan kontrol perilaku mahasiswa dalam menggunakan internet dapat diberikan pelayanan
konseling yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Karena pada dasarnya pelayanan konseling digunakan
untuk membantu individu yang sedang mengalami KES-T. Layanan konseling yang sesuai adalah layanan
penguasaan konten dengan tema “manajemen waktu”.

Kontrol Keputusan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri mahasiswa BK UNP dalam menggunakan internet
ditinjau dari aspek kontrol keputusan berada pada kategori tinggi. Artinya mahasiswa memiliki kemampuan
untuk memilih tindakan berdasarkan apa yang diyakini. Hal ini perlu dipertahankan oleh mahasiswa.
Namun jika dilihat dari interval rata-rata skor perolehan yaitu 20.9 dan persentase capaian 69.67%, angka ini
mendekati batas bawah kelompok. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa belum mampu untuk memilih
tindakan yang diyakini sesuai nilai-nilai yang berlaku, karena dalam memilih tindakan seseorang
memerlukan pertimbangan yang matang.

Hare, T. A., Camerer, C. F., & Rangel, A (2009) menyatakan every day, individuals make dozens of
choices between an alternative with higher overall value and a more tempting but ultimately inferior option.
Optimal decision-making requires self-control. Artinya setiap hari, manusia membuat lusinan pilihan antara
alternatif dengan nilai keseluruhan yang lebih tinggi dan pilihan yang lebih menggoda tetapi pada akhirnya
lebih rendah. Pengambilan keputusan yang optimal membutuhkan pengendalian diri. Kemudian
Gottfredson and Hirschi (dalam Ywu, 2014) mengungkapkan seseroang yang memiliki kontrol diri yang
lemah dapat melakukan tindakan yang beresiko.

Jika dilihat dari item pernyataan, maka item pernyataan “sesibuk apapun saya, saya menyempatkan diri
untuk online”. Perolehan skor pada item tersebut termasuk rendah. Artinya mahasiswa tetap memilih
menyempatkan diri untuk mengakses internet disaat situasi yang sangat sibuk. Hal ini terjadi karena
kemampuan mahasiswa untuk mengontrol diri masih perlu ditingkatkan.

Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kontrol perilaku dapat dilakukan dengan meberikan
layanan informasi kepada mahasiswa. Layanan yang dapat diberikan informasi dengan tema “menentukan
prioritas dalam hidup”.

Implikasi Hasil Penelitian terhadap Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian menggambarkan adanya kontrol diri mahasiswa yang belum optimal dalam
menggunakan internet. Adapun upaya yang dapat dilakuan oleh konselor untuk meningkatkan kontrol diri
mahasiswa dalam menggunakan internet adalah dengan menggunakan pelayanan konseling(Fiana,
Daharnis, & Ridha, 2013; Permana, Syahniar, & Daharnis, 2016). Konseling bertujuan untuk memandirikan
klien (Sandra & Ifdil, 2015). Berikut adalah layanan konseling yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kontrol diri mahasiswa dalam menggunakan internet: 1) LayananInformasi, 2) layanan Bimbingan
Kelompok, 3) layanan Penguasaan Konten.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengembangan secara keseluruhan kontrol diri mahasiswa BK
Universitas Negeri Padang berada pada katebori tinggi. Selanjutnya ditinjau dari masing-masing aspek
dirincikan sebagai berikut: (1) kontrol kognitif mahasiswa dalam menggunakan internet berada pada kategori
tinggi, (2) kontrol perilaku mahasiswa dalam menggunakan internet berada pada kategori sedang, (3) kontrol
keputusan mahasiswa dalam menggunakan internet berada pada kategori tinggi.
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